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Abstract

In the 4th Industrial revolution, science and technology became increasingly advanced and more evolved.
Besides that, data also became a new commodity that can be used to accomplish various things. One of the
Indonesian retail companies that used data to improve the quality of the product is PT. XYZ. The oracle form is
an application of form that used by PT XYZ for data collection. But the oracle form can no longer complied the
company's needs, so the company needs an alternative form application that can be used to replace the oracle
form. Therefore, a web-based form application was created and combined with dynamic scripting. Dynamic
scripting was a proggraming technique to avoid writing the same code repeatedly. In this study, dynamic
scripting's application was combined with the webix framework, resulting in a new framework that can shorten
the code line and increase the time efficiency of the building of the form application.
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IMPLEMENTASI WEBIX DYNAMIC SCRIPTING DALAM PEMBUATAN
APLIKASI FORM BERBASIS WEB SEBAGAI ALTERNATIF APLIKASI
PENGUMPULAN DATA

Abstrak

Pada era perkembangan industri 4.0, ilmu pengetahuan dan tekonolgi menjadi semakin maju dan berkembang
selain itu data menjadi sebuah komoditas baru yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai berbagai hal. Salah satu
perusahaan ritel di Indonesia yang memanfaatkan data untuk dapat meningkatkan kualitas produk yang diberikan
adalah PT. XYZ. Oracle Form merupakan sebuah aplikasi form yang digunakan oleh PT. XYZ untuk menjadi
solusi pengumpuluan data. Namun Oracle Form sudah tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan perusahaan,
sehingga perusahaan memerlukan sebuah aplikasi form alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan
Oracle Form. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah aplikasi form berbasis web yang memanfaatkan dynamic
scripting. Dynamic scripting merupakan sebuah teknik pemrograman untuk menghindari penulisan code yang
sama secara berulang. Dalam penelitian ini, penerapan dynamic scripting dipadukan dengan framework webix
sehingga menghasilkan sebuah framework baru yang dapat mempersingkat baris code dan meningkatakan
efisiensi waktu dalam pembuatan aplikasi form.

Kata kunci: data, dynamic scripting, form, framework, webix

1. PENDAHULUAN menghasilkan suatu informasi yang dapat membantu
perusahaan  dalam  melakukan  pengambilan
keputusan [2]. Pada tahun 2017, data yang ada di
dunia sudah mencapai 1.8 Zetta Byte atau setara
dengan 18 x 108 TeraByte [3]. Semakin besar dan
kompleks sebuah data, semakin sulit bagi
perusahaan untuk melakukan pengolahan data.
Sehingga perusahaan memerlukan sebuah aplikasi

Pada era digital saat ini, data dipandang
sebagai komoditas baru yang dapat memberikan
pengaruh besar dalam perkembangan teknologi yang
ada. Di era ini perusahaan  berusaha
mengembangkan sebuah teknologi untuk dapat
melakukan pengolahan data [1]. Tujuannya adalah

mendapatkan informasi yang berguna untuk .
meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan yang dapat melakukan  penginputan data. Form

perusahaan.  Pengolahan  data  juga  dapat merupakan salah satu aplikasi yang diperlukan
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dalam internal perusahaan [4][5]. Aplikasi form
dapat membantu perusahaan dalam melakukan
penginputan data dikarenakan form terdiri dari
beberapa field yang dapat dikustomisasi sesuai
dengan kebutuhan yang ada [6].

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan
ritel terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini
bergerak pada bidang industri penyedia kebutuhan
sehari-hari melalui pengelolaan waralaba
minimarket. Saat ini, PT. XYZ sudah memakai
Oracle Form untuk menjadi solusi kebutuhan
penginputan data. Oracle Form merupakan aplikasi
form dari Oracle yang berguna untuk melakukan
penginputan data [7]. Oracle Form memanfaatkan
database Oracle untuk dapat berfungsi dengan baik
[8]. Namun dalam perjalanannya, perusahaan
memerlukan database lain selain Oracle untuk
memenuhi  kebutuhannya. Sehingga perusahaan
tidak dapat lagi menggunakan Oracle Form. Hal ini
menuntut perusahaan untuk menggunakan alternatif
teknologi lain untuk menggantikan Oracle Form
serta melakukan proses migrasi pada aplikasi Oracle
Form yang masih digunakan.

Webix  merupakan  sebuah  framework
Javascript yang dikembangkan oleh XBSoftware.
Framework ini digunakan untuk pembuatan user
interface pada aplikasi berbasis web. Webix
memungkinkan developer untuk membuat tampilan
aplikasi web yang kompleks menjadi lebih mudah
[9]. Webix sangat memudahkan developer dalam
melakukan pembuatan user interface. Namun dalam
pengembangan aplikasi form akan ada banyak
element yang digunakan lebih dari sekali misalnya
text field. Untuk membuat element text field lain
dengan label yang berbeda, developer perlu menulis
ulang syntax yang sama seperti element text field
sebelumnya dengan perbedaan hanya ada pada label
saja. Hal ini membuat code menjadi semakin
panjang dan sulit dipahami. Oleh karena itu,
dynamic scripting digunakan untuk mengatasi
masalah ini. Dynamic Scripting merupakan teknik
pemrograman dengan memanfaatkan fungsi secara
reusable untuk menghindari penulisan code yang
sama secara berulang sehingga proses pembuatan
aplikasi menjadi lebih cepat [10]. Lebih sedikit code
juga berarti lebih mudah untuk melakukan debug
saat terjadi error.

Pembuatan framework dalam aplikasi form
berbasis web ini dilakukan dengan memanfaatkan
kombinasi antara dynamic scripting dan webix
sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu dan
mempersingkat  baris code. Framework ini
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
melakukan proses migrasi dari Oracle Form ke
aplikasi form berbasis web.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada
maka dibuatlah sebuah rumusan masalah bagaimana
melakukan implementasi Webix Dynamic Scripting
dalam pembuatan aplikasi Form berbasis web.
Dalam penelitian ini juga diberikan batasan masalah

yaitu penelitian ini hanya berfokus pada pembuatan
dynamic scripting di sisi user interface saja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada peneclitian yang berjudul “Aplikasi E-
Learning Siswa SMK berbasis Web”, peneliti
mengimplementasikan form ke dalam aplikasi E-
Learning. Sebelumnya para guru melakukan
pendataan identitas siswa, nilai, materi, dan data
kelas secara manual. Hal ini menyebabkan
terjadinya data yang tidak sinkron antara guru satu
dengan yang lainnya [11]. Implementasi form dalam
aplikasi E-Learning mempermudah para guru dalam
melakukan input data. Selain itu implementasi form
dalam E-Learning juga dapat mengatasi masalah
data yang tidak sinkron antara guru satu dengan
yang lainnya. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan, vyaitu
mengimplementasikan form dalam aplikasi berbasis
web. Hal yang menjadi pembeda adalah penelitian
ini  hanya menggunakan Javascript dalam
pembangunan user interface, sementara penelitian
yang akan dilakukan menggunakan salah satu
framework Javascript yaitu Webix.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Taewook
Oh, et.al yang berjudul “4 Generalized Framework
for Automatic Scripting Language Parallelization”
pada tahun 2017, data scientist biasanya perlu
membuat  banyak script dalam  melakukan
pengolahan data. Hal ini terjadi karena banyaknya
data yang harus diolah [12]. Dynamic Scripting
dimanfaatkan untuk membantu data scientist dalam
melakukan pembuatan script. Sehingga data
scientist tidak perlu membuat banyak script untuk
melakukan pengolahan data. Konsep pada penelitian
ini tidak hanya dapat digunakan dalam bidang data
science, tapi juga dapat diimplementasikan pada
penelitian  yang akan dilakukan.  Melalui
pemanfaatan Dynamic Scripting, developer tidak
perlu melakukan penulisan code yang panjang.
Sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu.

Kemudian pada penelitian yang berjudul
“Integrasi Framework Kivy dan Webix pada
Pembangunan Framework Mobile Web Easy
Development System” oleh Vio Ayu Oktavia Putu
Warisman dan Nina Setiyawati, peneliti melakukan
pembuatan sebuah framework yang memanfaatkan
Kivy dan Webix [13]. Dengan menggunakan Webix
peneliti dapat membuat sebuah tampilan dengan
desain yang menarik dan memberikan kebebasan
dalam melakukan kustomisasi. Hal ini bisa
dilakukan karena Webix memiliki banyak element
yang dapat dimanfaatkan dalam melakukan
pengembangan aplikasi berbasis web. Penelitian ini
memanfaatkan Webix dalam pembuatan aplikasi
pada platform mobile. Hal ini sedikit berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana
penelitian lebih menitikberatkan pada penggunaan
Webix dalam pengembangan aplikasi pada platform
web.
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Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari
penelitian—penelitian terdahulu tentang penerapan
form, Dynamic Scripting dan penerapan Webix,
maka dilakukanlah penelitian untuk
mengimplementasikan ~ Webix  dan  Dynamic
Scripting dalam pembuatan aplikasi form berbasis
web.

Javascript merupakan bahasa pemrograman
yang paling banyak digunakan dalam pembuatan
aplikasi berbasis web berdasarkan survey Stack
Overflow pada tahun 2018. Selain sebagai bahasa
pemrograman untuk membangun aplikasi web,
Javascript juga digunakan untuk membangun
aplikasi server side dan aplikasi mobile [14].
Javascript menjadi bahasa dasar untuk pembuatan
banyak framework seperti Webix, React.js, React
Native, Vue, Angular dan masih banyak lagi.

Webix merupakan sebuah framework yang
memanfaatkan bahasa pemrograman Javascript
sebagai dasarnya. Webix bersifat cross-platform
sehingga Webix dapat berjalan di mobile maupun
web. Framework ini memungkinkan developer
untuk membuat sebuah aplikasi kompleks namun
dengan code yang lebih sedikit [15].

3. METODE PENELITIAN

Ketika penelitian ini dilakukan, perusahaan
masih menggunakan Oracle Form dan banyak
karyawan sudah sangat terbiasa dengan workflow
yang ada di dalam Oracle Form. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri, mengingat pembuatan metode
penelitian  harus sesuai dengan  kebutuhan
perusahaan. Metode penelitian yang dibuat dapat
dilihat dari diagram pada Gambar 1.

Analisis kebutuhan

h 4

Perancangan Sistem

Y

Pengujian Sistem

Y

Implementasi dan Penulisan Laporan Hasil
Penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap pertama adalah melakukan analisis
kebutuhan.  Tahapan ini  dilakukan  untuk
menganalisis permasalah yang ada dan menentukan
solusi  yang diperlukan.  Analisis kebutuhan
dilakukan dengan cara mengamati fitur yang ada
pada aplikasi Oracle Form. Selain itu juga dilakukan
diskusi dengan praktisi IT (Information Technology)
perusahaan. Tahap Kkedua adalah melakukan

perancangan sistem. Perancangan sistem dilakukan
sesuai dengan hasil dari analisis yang sebelumnya
sudah dilakukan. Tahap ketiga adalah melakukan
pengujian sistem. Aplikasi yang sudah dibuat akan
dilakukan pengujian apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan atau belum. Tahap terakhir adalah
melakukan implementasi dan pembuatan laporan
tentang aplikasi yang sudah dibuat.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan framework yang
dapat dimanfaatkan untuk membangun sebuah
aplikasi form berbasis web dengan memanfaatkan
webix dan dynamic scripting. Teknologi yang
digunakan dalam melakukan pembuatan framework
webix dynamic scripting memanfaatkan bahasa
pemrograman Javascript dan framework webix 9.1
open source edition. Framework yang dihasilkan
dapat mempersingkat jumlah baris code dan
mengurangi waktu yang diperlukan untuk membuat
aplikasi form. Pembuatan framework dapat dilihat
dari diagram alir pada Gambar 1.

Memilih element elemen didalam webix
yang paling sering digunakan dalam
pembuatan form. Kemudian dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan

Membuat metode pembuatan form
baru untuk mengurangi penggunaan
syntax bawaan webix

Melakukan testing framework.

Selesai
Gambar 2. Diagram alir pembuatan framework

Langkah awal vyang dilakukan untuk
melakukan pembuatan framework adalah melakukan
pemilihan element dalam webix yang biasa
digunakan untuk pembuatan form. Element yang
dipilih  kemudian dimodifikasi dan disesuaikan
dengan element yang ada pada oracle form untuk
mempermudah user dalam melakukan pembuatan
form. Secara default webix menggunakan format
syntax json untuk melakukan pembuatan element.
Modifikasi dilakukan dengan cara mengubah setiap
element yang dibutuhkan menjadi bentuk kelas dan
fungsi. Susunan setiap fungsi dan kelas dapat dilihat
pada Gambar 3.
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It comboBax

Gambar 3. Class diagram element webix

Setiap element akan dibuat menjadi sebuah
fungsi. Fungsi-fungsi tersebut kemudian diletakan di
dalam kelas yang sesuai dengan element yang ada.
Pada framework ini dibagi menjadi 5 element besar
yaitu Label, Text, ComboComponent, DatePicker,
dan Layout. Setiap element besar kemudian akan
memiliki element yang lebih mendetail lagi dalam
bentuk fungsi yang ada dalam kelas tersebut. Dapat
dilihat dari diagram pada kelas Label, kelas ini
hanya akan terdiri dari element yang digunakan
untuk membuat label begitu juga dengan kelas kelas
yang lainnya. Setiap kelas merupakan child class
dari parent class yaitu MainElements. Pada
MainElements terdapat atribut yang sering
digunakan ketika membuat element. Atribut atribut
ini kemudian akan diwariskan kepada masing
masing child class dengan tujuan untuk mengurangi
penulisan code secara berulang. Sehingga ketika
ditemukan atribut yang sama ketika melakukan
pembuatan element lain maka atribut yang ada di
MainElements akan di-reuse. Hasil dari modifikasi
element dapat dilihat pada potongan kode program
1.

Kode program 1. Hasil modifikasi element webix

class MainElements {
baseElements (id, view,
label, required = false) {
let baseElements = {
id: id,
view: view,
label: label,
name: id,
required: required,
labelPosition: "top"
}
return baseElements;
}
}
class Text extends MainElements {
textBox (id, label, required) {
let textBox = super.baseElements (
id, "text", label, required);
return textBox;

}

Modifikasi element ini menghasilkan element
webix yang memiliki jumlah baris code yang lebih
sedikit jika dibandingkan dengan element webix
tanpa modifikasi. Perbandingan antara sebelum

modifikasi dengan sesudah modifikasi, dapat dilihat
pada potongan kode program 2 dan 3

Kode program 2. Sebelum modifikasi element webix

var text = webix.ui ({
id:"id",
view:"text",
value:"Your name",
label:"Name",
required:true,
labelPosition:"top",

1)

Kode program 3. Sesudah modifikasi element webix

textBox (id, label, required) {

let textbox = super.baseElements (id,
"text", label, required)
return textBox;

Dapat dilihat pada potongan kode program 3,
jumlah baris code yang dibutuhkan untuk membuat
element webix tanpa me-reuse atribut yang ada
adalah 8 baris. Sedangkan dapat dilihat juga pada
potongan kode program 4, hasil dari modifikasi
element webix hanya membutuhkan 4 baris saja. Hal
ini dapat dicapai karena atribut element yang sering
dipakai dalam webix seperti id, view, label, name,
required, dan labelPostion tidak perlu lagi ditulis
pada saat pembuatan fungsi pada child class.

Dalam pembuatan element webix terkadang ada
beberapa element webix yang memilki atribut unik
dan belum ada pada MainElements. Untuk dapat
menambahkan atribut unik ini maka digunakanlah
fungsi bawaan Javacript yaitu spread. Dengan
menggunakan spread maka penambahan atribut unik
yang belum ada pada kelas parent dapat dilakukan
tanpa mengubah atribut yang ada dalam kelas
parent. Hal ini dapat dilihat pada baris 3 pada
potongan kode 4.

Kode program 4. Element modifikasi yang memerlukan atribut
unik
radioButton (id, label, options, required) {

let radioButton = super.baseElements (id,
"radio", label, required) ;

radioButton={...radioButton, ... {options:
options}};

return radioButton;

}

Langkah selanjutnya setelah  melakukan
modifikasi element menjadi berbentuk fungsi dan
kelas adalah membuat metode pembuatan form yang
baru. Hal ini dilakukan karena element yang telah
dimodifikasi tidak dapat dipanggil dengan
menggunakan  syntax bawaan webix. Maka
diperlukan sebuah metode baru untuk memanggil
element element yang sudah di modifikasi.

Pembuatan form baru memerlukan sebuah file
.js baru yang terdiri dari dua bagian utama yaitu
headerForm dan bodyForm. Kedua element ini
merupakan sebuah array yang menampung element
element yang sudah dimodifikasi. Susunan file .js
dapat dilihat pada potongan kode 5.
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Kode program 5. Metode pembuatan form baru
let headerForm = [
label.labelHeading ("Form Title", "left"),
label.labelDescription ("Lorem ipsum dolor
sit amet, adipiscing elit."),
]
let bodyForm = [
textBox.textBox ("first name", "First
Name",
true),
textBox.textBox ("last name", "Last
Name") ,
textBox.textNumber ("number field",
"Number
Field", true),
]

Pada potongan kode 5 baris 1 terdapat variable
headerForm. Variable merupakan bagian dari form
yang digunakan untuk menampung element judul
dan deskripsi. HeaderForm merupakan sebuah array
yang berisi element  labelHeading  dan
labelDecription. Kedua element ini digunakan untuk
membuat judul dan deskripsi form.

Kemudian pada potongan kode 5 baris 5
terdapat variable bodyForm. Variable ini merupakan
bagian utama dari form. Karena pada bagian ini
menampung element element utama dari sebuah
form seperti textBox, textArea, radioButton, dan lain
lain. BodyForm tidak memiliki batasan berapa
banyak element yang ditampung. Banyaknya
element disesuaikan dengan kebutuhan pembuatan
form.

Kode program 6. File baseHTML
<head>
<script src="form.js"></script>
</head>
<body>
<script type="text/javascript"
charset="utf-8">
webix.ui ({
id: "formLayout",
type: "space",
rows:

[

{
id: "header",
view: "form",
elements: headerForm
s
{
id: "body",
view: "form",
scroll: true,
elements: bodyForm
}l
]
}) i
</script>
</body>

Potongan kode 6 merupakan potongan kode
html yang digunakan sebagai base dari form yang
dibuat. File .js yang sebelumnya sudah dibuat berisi
element pada potongan kode 5 kemudian akan
dihubungkan dalam file baseHtml. Hal ini dapat
dilihat pada baris 2.

Pada file .js yang sebelumnya dibuat sudah
dijelaskan bahwa terdapat 2 element utama yaitu
headerForm dan bodyForm, kedua element ini akan
dipanggil kembali di dalam file baseHtml pada baris
14 dan 19. Dengan begini pembuatan form tidak
perlu menggunakan banyak file html karena
pemanggilan file .js dapat dilakukan secara dinamis.
Sehingga hanya membutuhkan 1 file baseHtml untuk
dapat membuat banyak form.

Langkah terakhir adalah melakukan testing
framework. Testing dilakukan dengan 2 cara. Cara
pertama dengan melakukan black box testing pada
framework yang sudah dibuat. Black box testing
merupakan teknik pengujian perangkat lunak dengan
cara melakukan pengamatan terhadap input dan
output tanpa mempedulikan struktur kode [16][17].
Testing ini dilakukan untuk mengetahui apakah
perangkat lunak dapat berfungsi dengan baik atau
tidak. Cara kedua adalah dengan membandingkan
pembuatan form menggunakan webix tanpa dynamic
scripting dan pembuatan framework menggunakan
webix dynamic scripting. Dari perbandingan yang
dilakukan dapat dilihat apakah dengan menggunakan
webix dynamic scripting jumlah baris kode benar
benar berkurang. Table 1 merupakan hasil dari black
box testing yang telah dilakukan.
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Tabel 1. Hasil pengujian blackbox

menggunakan webix dynamic
scripting.

diletakan dalam rows posisinya
akan menurun.

posisinya berhasil menjadi menurun

No Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Membuat element labelHeading ~ Teks judul muncul pada bagian Teks judul berhasil muncul pada Valid.
menggunakan webix dynamic atas form. bagian atas form.
scripting.
Membuat element Teks deskripsi muncul pada Teks deskripsi berhasil muncul Valid.
labelDescription menggunakan bagian atas form, dibawah dibawah teks judul form.
webix dynamic scripting. judul form.
Membuat element textBox Sebuah text box muncul pada Text box berhasil muncul di bagian Valid.
menggunakan webix dynamic bagian body form. body form.
scripting.
Membuat element textArea Sebuah text area muncul pada Text area berhasil muncul di bagian Valid.
menggunakan webix dynamic bagian body form. body form.
scripting.
Membuat element textNumber Sebuah text box yang hanya Text box berhasil muncul dan hanya Valid.
menggunakan webix dynamic bisa diisi dengan angka muncul bisa diisi dengan angka saja
scripting. pada bagian body form.
Membuat element radioButton Sebuah combo element Combo dalam bentuk radio button Valid.
menggunakan webix dynamic berbentuk radio button muncul berhasil muncul pada bagian form.
scripting. pada bagian body form.
Membuat element checkBox Sebuah checkbox muncul pada Checkbox berhasil muncul pada Valid.
menggunakan webix dynamic bagian body form. bagian body form.
scripting.
Membuat element comboBox Sebuah combo element Combo box berhasil muncul pada Valid.
menggunakan webix dynamic berbentuk combo box muncul bagian body form.
scripting. pada bagian body form.
Membuat element datePicker Sebuah element date picker Element date picker berhasil muncul Valid.
menggunakan webix dynamic untuk pemilihan tanggal pada bagian body form.
scripting. muncul pada bagian body form.
10. Membuat element cols Element element yang Element element dalam cols posisinya Valid.
menggunakan webix dynamic diletakan dalam element cols berhasil menjadi berjejer kesamping.
scripting. posisinya akan berjejer
kesamping.
11. Membuat element rows Element element yang Element element dalam rows Valid.

Pada tabel 1 dapat dilihat framework dapat digunakan dengan baik sebagaimana fungsinya. Kemudian
untuk hasil perbandingan dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Hasil perbandingan webix tanpa dynamic scripting dan dengan dynamic scripting.

Percobaan Pembuatan form webix tanpa Pembuatan form webix dengan dynamic scripting.
dynamic scripting.

Pembuatan

radioButton {

view:"radio",
label:"Branch",

value:1, comboComponent.radioButton ("radio", "Branch", ["M
options: [ aster"])
{"Master"}

]

Pembuatan texBox

view:"text",
id:"first name,
label:"Name",
required:true

textBox.textBox ("first name","First Name", true)

Pembuatan

comboBox {
view:"combo",
id:"combo",
label: 'Combo',
value:"One",
options: ["One",

comboComponent .comboBox ("combo", "Combo", ["One",
"Two")

"Two" ]
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Hasil dari form vyang sudah dibuat
menggunakan framework dapat dilihat pada Gambar
4,

Form Title

Gambar 4. Screenshot hasil pembuatan form menggunakan
framework yang telah dibuat

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa penerapan Webix
Dynamic Scripting dapat mempersingkat jumlah
baris kode yang diperlukan dalam melakukan
pembuatan aplikasi form berbasis web. Hal ini
dikarenakan  dynamic  scripting  mengurangi
pemanggilan atribut secara berulang. Atribut yang
sama akan dibuat dalam sebuah kelas parent yang
kemudian diwariskan ke kelas element child. Selain
itu pemisahan kode yang bersifat statis dan yang
bersifat dinamis juga berkontribusi  dalam
pengurangan baris kode. Dengan berkurangnya baris
kode maka dapat membantu developer dalam
melakukan pengembangan aplikasi form berbasis
web. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
mencoba untuk menerapkan dynamic scripting pada
framework user interface javascript lainnya
misalnya angular, vue, ataupun react.
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